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MOTIO

Hai orang-orang yang beriman, mintalah pertolongan dalaom

menghadapi musibah dengan sikap tabah dan mengerakan
shalat, Sesungguhnya Allak bersama orang yang sabar

(Q.5. Al-Bagarah : 153)

Berbuat baiklah kepada dua orang ibus bapak, kaum kerabat, anak yatim dan orang miskin,
tefangga dekat dan tetangga jauh teman sejawal, wisatawan dan hamba sahayamuy,
sesungguhnya Allah fidak menyukai orang-arang yang sombong dan besar pmong

[Qs. An-Nisaa : 36]

Jika kau merasa lelah dan tak berdaya dari usaha yang se'per'rinyq sia-
gig
Allah SWT tau betapa keras engkau telah berusaha

(fendy)

Nikmafilah hidupmu sealan-olah har in terakhir hidupmu
Karena salah satu hari ini akan menjadi yang terakhir

(fendy)
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RINGKASAN

STUDI KELAYAKAN FINANSIAL PRODUK NUGGET TKAN TONGKOL
(Euthynnus affinis Sp) DALAM SKALA HOME INDUSTRI: Mohammad Yunus
Efendi, 021710101 048); 2007; 47 Halaman; urusan Telmologi Hasil Pertanian, Fakultas
Teknologi Pertanian, Universitas Jember

Seiring dengan meningkatnya penduduk di induncsia;, konsumai ikan dari tahun
ke tahun terus mengalami peningkatan, Bahkan telah banvak yang menjadikan
kebuluhan sehari-har. Akibatnya, kebutuban ikan terus memingkat seiring dengan
meningkatnya jumiah penduduk, Salah atu jenis ikan dari hasil perikanan adslah iken
tongkol (Eurmmus affine Spl yang setiap taht.umya mengalami perkembangan khususnya
di daerah Jember. Dilihat dari potensi tersebut, usaha bisnis dalam pengolahan hasil
perikanan menunjuken measa depan yang sangat baik, disamping ity dalam rangka
meningkatkan konsumsi ikan untuk pemenuhan kebutuhan protein  hewani, dan
mempereleh keuntungan yang lebih maka diperlukan adanya diversifikasi dalam
pengolahan ikan guna meningkatkan ragam produknya. Salah satu bentuk olahan daping
ikan yang dapat dikembangkan adalah nugget ikan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa jauh produk nugget ikan
tonghol hasil restrukturisasi tersebut nantinya layak atau tidak layak untuk dijadikan
skala home industri vaitu dengan melakukan analisa keputusan dan analisa finansial vang
diterapkan pada usaha nogget ikan tongkol. Penclitian ini diharapkan akan mampu
memberikan suatu manfaat dan informasi kepada investor maupun instansi terkait bahwa
produk nuggel tkan tongkol hasil resrukiurisasi layak untuk dijadikan home indusiri.

Metode yang digunakan dalam pengambilan data vaitu menggunakan metode
pengamalan, wawancara dan studi pustaka. - Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
usaha nugget ikan tongkol layak untuk dijadikan home industri. Berdasarkan penelitian,
usaha nugget ikan tongkol ind dapat dikatakan layak secars ekonomis dengan nitai R/C
ratio 1,25 dan berdasarkan analisa finansial dengan NPV Rp 141.730.135.7. BiC ratio
2,61, BEP 12805 kg'tahun dari total produksi, Payback period 1,41 tam dan IRR
sebesar 17,8%. Investasi vang dikeluarkan di dalam usaha nugget ikan tonghkel ini
scbesar Rp 48.490.000,

ALY
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seinng dengan meningkamya jumlah penduduk di Indonesia, konsumsi
ikan dari tahun ke tahun terus mengalami peningkatan. Ikan vang merupakan
sumber protein hewani sangat dibutuhkan manusia. Bahkan telah banyak yang
menjadikan Ilg:':bll‘t‘l]hﬂ]’l sehari-hari.  Akibainya, kebutuhen akan ikan terys
meningkat seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk (Rahardi F dkk, 1593),
Indonesia sebapai neganﬁ.mazitim yang memiliki luas wilayah laut mencapai
116,000 km’, ditambah dengan fandasan kontinental sekitar 1 juta km? | serta
ZEE 200 mil sekitar 3 juta k®, mengandung sumberdaya slam yang sangat besar
vang mempunyai khususnya potensi produksi ikan sebesar 6,6 juta ton tiap
tahunmya (Anonim, 1994),

Sudah umum diketahui bahwa ikan dan hasil perikanan merupakan bahan
makanan yang mempunyai nilai pizi tinggi dengan kaﬁdungan protein sekitar
15%-24% dan mempunyai nilai gizi protein yang tinggi kerena mengandung
asam-asam amino esensial (Putro, 1978). Disamping itu ikan jugs mengandung
lemak 0,2%-2,4% dan mineral 2% Selain it ikan juga merupgkan sumber
vitamin yang sangat diperlukan ﬂléh tubuh, terutama vitamin A dan D
{(Moelyanto, 1992),

Salah satu jenis ikan dari hasil perikanan adalah ikan tongkol (Ewthnmrmis
aifims 5p) Tkan tongkol merupakan éalah satu komoditi perikanan vang setiap
thunnya mengalami perkembangan, khususoya di daerah Jember yang memiliki
potensi  terhadap hasil laut terutame ikan Saat ini subsektor perikanan
menyumbang 60%-70% dari kebutuhan protein hewani masyarakat, dengan
produksi tkan tongko! tahun 2005 sebesar 71.86 ton dan nilai produksi sekitar Rp
337.008.250 serta konsumsi iken per tahun sebesar 18 ton (Dinas Peternakan dan
Perikanan Kabupaten Jember),

Dilihat dari potensi tersebut, usaha bisnis dalam pengolahan hasil
penkanan di Indonesia menunjukan masa depan yang sangat baik. Terutama bila
dilihat dari potensi hasil perikanan, memperoleh keuntungan vang lebih dan
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keinginan konsumen akan sesuntu produk yang baru dar hasil pengolahan ikan,
Disamping itu dalam rangka meningkatkan konsumsi ikan untuk pemenuhan
kebutuhan protein hewani perlu adanya diversifikasi dalam pengolahan ikan guna
meningkatkan ragam produknya. Salah satu bemmuk olahsn daging ikan yang dapst
dikembungkan dan mudah diterima oleh masyarakat adalsh nugget ikan Nugget
ihnmmhnﬂnhhnrmnmbmdlﬁhﬁuEihnmuhh
dihaluskan dengan menggunakan mear grinmer menjadi produk setengsh jadi
(nugget) dengan menggunakan teknologi sederhana (restructured mear)
Rahardio, dkk., 1995).

Dalam pelaksanaan nantinys diperlukan suatu analisa kelayakan dan
analisa keputusan agar bisnis yang kita jalankan dapat mendatangkan keuntungan
dan meminimalkan resiko yang ditimbulkan. Produk olahan diversifikasi yang ada
mpﬂlunmimﬂngubumnmiulnynmggﬂuhﬁduﬁnanymmﬂ;ﬁ.
sosis daging ayam atau sapi yang sangat digemari masyarakat sast ini, hal ini
disebabkan cara penyajiannya yang begitu cepat dan memiliki nilui gizi yang
cukup tinggi. Ini dikarenakan dalam pembuatannya ditambahkan beberapa bahan
pembantu. Disamping itu produk-produk diversifikasi olshan pangen sangai di
gemari dikarcnakan aktivitas masyarakat sendiri yaitu pada umumnya bekerja di
Instansi atau Lembaga terentu yang membutuhkan ketepatan waktu, schingga
masyarakal menginginkan sesuaty produk makanan yang bersifal cepar dan
mudah dalam mengkonsumsinys. Oleh karena itu bisnis dalam bidang
diversifikesi olahan pangan yang berupn nugget dengan bahan baku {kan tongkol
memiliki potensi yang sangat baik. Ini dikarenakan produk-produk sejenis yang
ada di pesaran seat ini harganya sangat mahal. Hal ini disebabkan pembelian
hlhnblkuhenaaldaﬁdnging.mininyndadlhgingqunimunpijuga
memiliki harga yang sangal tingg).

Bisnis dalam bidang pengolahan hasil perikanan, seperti jugs bisnis
lainnya, perlu menerapkan suatu analisa kelayakan dan analisa keputusan yang
baik, Tujuannya agar dapat mengarahkan useha produksi schingga memperoleh
hasil yang terbaik, sehingga nantinya dapat diketahui proyek terscbut feasible
(layak) atau tidak feasible (tidak layak) (Sutrisno, 1982, dalam Ariyoto, 1990)
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Aspek produksi ini mencakup hal-hal mengenai persiapan, proses produksi, dan
aspek pemasaran Ketiga hal tersebul harus dirancang sedemikan rupa schingpa
nantinya akan mendatangkan suatu kcuniungan, dengan begitu bisa dikatakan
bahwa proses bisnis tersebut layak untuk dijalankan. Untuk itu dalam peneliian
kali ini akan dilakukan suatu analisa kelayakan terhadap produk nugpet ikan
tongkol apakah nantinya produk nugget ikan tongkol hasil restrckturisasi ini
dapat mendatangkan keuntungan sehingga nantinya dapat dikatakan layak untuk
dijadikan home industri,
1.2 Permasalshan

Permasalahan dalam studi kelayaksn produk nugget ikan tongkol hasil
restrukturisasi yang didasarkan hesil penelition mahasiswa FTP UNE]
sebelumnya tersebut apakah nuntinya layak untuk dijadikan home industr yang
dapat mendatangkan keuntungan,

1.3 Batasan Masalah

Mengingat sangat lussnya permasalahan maka diperiukan adanya batasan-
batasan masalah yaitu lavak atau tidak layaknya produk nugget ikantongkol hasil
restruburisasi untuk dijadikan home industri berdasarkan analisa financial yang
didasarkan pada kriteria-kriteria investasi yaitu analisa keputusan, analisa efisiensi
dan efektivitas (analisis R‘C ratio), dan analisa kelayakan yang meliput Net
Present Value (NPV), B/C Ratio, Break Eveni Point (BEP), Payback Periode
(PP}, Internal Rate of Retum (IRR).

1.4 Tewjuan Penclitian

Adapun tujuan dan penelitian ini adalsh untuk menganalisis secara
fnansial seberapa jauh produk nugget ikan tongkol hasil restruknrisas: tersebur
nantinya layak atau tidak layak untuk dijadikan home industr,
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1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini umtuk memberikan suatu informasi kepada

suaty instansi yang terkait atau pemodal bahwa produk nugget ikan tongkol hasil
resirukiurisasi tersebut layak untuk dijadikan usaha home ind ustri,
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BAB 11, TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjavan Umum Tkan Tongkel

Masih tergolong pada keluarga Scombridee, bentuk tubuhnya seperti
cerutu dengan kulitnva licin. Sinp dada melengkung, uwjungnya tirus dan
pangkalnya lebar. Sirip ekor cagak dua dengan kedua ujungnya yang panjang dan
pangkalnya bulat kecil. Ikan tongkol adalah percnang-perenang tercepat dan
<terkuat diantara ikan-ikan laut yang kerangka tulang, disamping ikan-ikan tenggiri
{Djubanda, 1981).

Klasifikasi ikan tongkol menurut Kishinouye yang dikutip Djatikusumo
(1975) adalah scbagai berikut:
Ordo Plescostei
Famili | Thunnidae
Genus | Parathunnius
(Genus 2 Thunnns

Genus 3 Neothurnus

Famil [I Karsuwonidae

Genus | Ketsiworus
Genus 2 Esthynrmes
Genus 3 Anxis

[kan tongkol sebagaimana dengan jenis-jenis lainnys sangat tergantung
pada keadnan suatu perairan, dimana ikan tersebut berada. Tingkat produksi ikan
bukan saja dipengaruhi olch tingkat weknologi yang dimiliki oleh parametcr
nelayan, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor alami yaitu: perubahan osconografis
vang berpengaruh terhadap sumber perikanan ( Anonim, 1983b).

Jenis ikan wngkol, dapat di bedakan dua macam jenis ikan, yaitu: ikan
tuna yang mempunyai sisik-sisik keeil di seluruh tubuhnya dan ikan bomie yvang
sisik-sisiknya terbatas hanva pada bagian depan tubuhnya saja. Selanjutnya untuk
ikan-ikan tuna, schari-harinya discbut ikan tongkol.
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Tkan tongkol terdapat di perairan yang lebih dalam daripada ikan bosito
yang belakangan ini selalu berenang-berenang di permukaan air laut, Jenis-jenis
ikan tongko! ada yang kecil, yang panjang tubuhnya hanya 60 cm saja vaitu:
spesies [hyenus ellekterates, Thymma ranus, dan Thynnus thupnia, Jenis-jenis
ikan tongkol .}'ang besar, misalnya: Thynnus thyneus dar laut merah, panjang
tubuhnya 3 m lebih dan Thymms marcrerus vang terdapat di laut timur dan
Sumatera, panjang tubuhnya 167 cm.

Jenis-jenis ikan tongkol didapat mulai dari laut mersh terus ke laut India,

“Mlalaysia, Indonesia, dan sekitamya. Juga terdapat di laut-laut daerah tropika dan
daerah beriklim sedang.

Hasil penangkapan ikan tongkol, selain dijual segar, schagian besar
banyak yang diawetkan dalam kaleng atau clilvreri'ngkjnn sebagai ikan asin
(Djuhanda, 1981)

Tabel 2.1. Kandungan Gizi ikan tongkol (per 100 gram)

Zat Gizi Jumlah
. {ml gram)

Karbohideat 18,5 :
Protein 2.1 .
Lemak 7, P
blineral 1.6

| Kalsium 94
Fosfor 153
Besi - 12
Refinol 90
Thiamin 0,05

| Alr T8

Sumber : Afrianto {1989)

Tabel 2.2. Komposisi Kimia Ikan tongkol

kandungan Jumlagh (%)
Alr 60 — 84
Protein 18- 30
Lemak 0,1-22
Farbohidrat _ 00-1,0
Vitamin dan Mineral 0.0-10

Sumber : Afrianto (1989
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Tabel 2.3. Komposisi Mineral, vitamin, Lemak dan Asam Amino Tkan Tongkol

Per 100 Gram
Mineral Vitamin Lemak Agam aming
Jenis Tl Jenis Jml Jenis Jmi Jenis Im]
(mg} . §:19] (gr)
{ Kalsium 290 | Vil C{Mg) 100 | Aslemsk | 0,33 | Tryptofan 0,25
Besi 1,25 Thiamin {mg) | 0,03 | jemuh Threonin 0,596
Magnesium | 34,00 | Ribeflavin{mg} | 0,10 | As Lemak 0,51 | Isoleusine { 1,01
Phospor 222,00 | Niacin {mg) 1540 | tdak Leucin 1,79
Petassium | 407,00 | A Pantothenat | 0,42 | jenuh Lysin 202
Sodium 37,00 A Wit B-6(mg) | (85 Edesterol | 4,70 | Methiogines 0,65
Seng | 0,82 Folat | 900 Cysline 0,24
Tembags 0,00 | Vit B-12(mg) | 1,90 Phenylalanine | 0,86
L Mangan 0,02 Yit A (ILN) 52,00 Thyrosin 0,74
Selenium | 6,50 | ; | Valin 1,13
Arginin 1,32 |
Histidin 0,65 |
Alanin 1,33
A. Aspartic i
A, Glutamic 3,28
Glycine i.06
Fralin 0,78
| e ] | Berin £,540

Sumber : Afrionto (1989)

2.1 Komposisi Ikan

[kan sebagai salah satu bahan pangan merupakan sumber protein hewani
yang sangat tlnggl Pada daging ikan terdapat sen}-awn senyawn "yang sangat
potensial bagl tubuh manusia karena terdini dari 279% oksigen, 10% hidrogen,
9.5% karbohidrat, 3% nitrogen. Unsur-unsur ity terdiri dari protein, lemak dan
sedikit kabohidrat, vitamin dan garam-garam mineral, Protein merupakan bagian
terbesar setelabh air. Karena jaringan protein merupakan yang terbesar vang
terdapat dalam kandunpgan daging ikan, maka ikan merupakan sumber protein
hewani yang sangat potensial (Irawan, 1993,

Menurut Syarief dan Irawati (1986), protein ikan banyak mengandung
25am amino esensial yang sangat dibutuhkan oleh tubuh manusia dan memiliki
daya cerna yang tinggi. Adapun komposisi asam amino selengkapnya dapat di
lihat pada Tabel 2 4
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Tabel 2.4, Komposisi Asam-asam Amino dan Protein Tkan

Asam Amdino Jumlah (% dari protein)

Arginin 1.4

Histidin . 2.5

Isoleusin 55

Leusin &85

Lisin 9.0

Metionin ' 3.7

Sistein 1,0

Fenilalanin . 4.7
| Tirosin KR

Treonin 5.1
“Triptofan 1,5

| Valin 6.1 |

Sumber - Diuhanda r:’JEs”f_J

Selain tu pada daping ikan lerdapat senyawa-senyaws yang sangat
fungsional bagi tubuh manusia antars lain sebagal sumber energi yang sangat
dibutuhkan dalam aktivitas sehari-hari membanty pertumbyhan dan pemeliharaan
(Afnanto dan Liviawaty, 1989),

Menurut Winamo (1993), berdasarkan kandungan lemaknya ikan dapat
digolongkan menjadi tiga golongan vaitu: ikan dengan kandungan lemak rendah
(kurang dar 2%), ikan berlemak medium (2%-5%) dan ikan berfimak tinggi
dengan kandungan lemak antara 6%-20%,

Banyak jenis (species) ikan yang hidup atau menghuni perairan umum
{perairan air tawar, perairan payau dan perairan laut). Diduga terdapat 20.000
spesies ikan yang dikenal, hanya sekitar 20-25 spesies yang dibudidayakan secara
komersial untuk memenuhi kebutuhan pangan, Di Indonesia, jenis-jenis ikan air
tawar yang hidup di perairan air tawar diperkirakan 650 jenis (Anonim, [991)..

4.3 Manfaat Mengkonsumsi Ikan
Ada beberapa keuntungan yang dapat diperoleh apabila manusia lebih
memanfaatkan ikan sebagai sumber makanan daripada produk hewani lainnya,
keuntungannya antara lain:
l. Perairan (Indonesia) sangat luas dan banyak mengandung ikan, tetapi
potensinya belum dimanfastkan secars maksimal Dengan  demikian,
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peémenuhan kebutuhan akan protein hewani melalyi pemanfaatan sumberdaya
perikanan masih sangat memungkiﬁkan-

2. Kandungan protein pada daging ikan cukup tinggi (+ 20%) dan tersusun oleh
sejumlah asam amine yang berpola mendekati pola kebutuhan asam amino di
dalam tubuh manusia.

3. Daging ikan relatif lunak kdrena hanya mengandung sedikit teounan pengikat
(rendon) sehingga lebih mudah dicema oleh tubuh,

4. Daging iken mengandung sejumlah mineral yang sangat dibutubkan tubuh

<~ manusia, seperti: K, CL, P, §, Mg, Ca, Fe, Ma, Zn, F, Ar, Cu dan Y. Selain itw,
ikan juga mengandung vitamin A dan D dalam jumlah yang rmenculoupi
kebutuhan tubuh manusia :

5. lkan dupat dengan cepat dan mudah disajikan dalam berbagai bentuk olahan
{Afrianto dan Liviawaty, 1989)

2.4 Nugget .

Mugget adalah salah satu bentuk produk olahan restrukturisasi dengan
bahan baku daging lumat atau serpihan yang dicampur dengan tepung, konsentrat
protein, bumbu-bumbu dan bahan sejenisnya kemudian dicetak, direbus dan
digoreng sampai matang (Raharjo, dkk., 1995,

Faktor yang mempengaruhi keberhasilan produk daging restrukturisasi
dititk beratkan pada kemﬁrnpﬁan membentuk matriks protein yaitu tejadinya
tkatan antara partikel daging dan bahan-bahan lain yang ditambahksn Daging
restrukturisasi dikembangkan melalui beberapa metods yaitu perlakuan mekanis
dan penambahan binding agent, x

Nugget, merupakan salah satu produk olahan daging restrukturisasi.
Nugget pertama keli dikenal di Amerika Utara pada tahun 1984, Daging sebagai
bahan dasar pembuatan nugget dapat diperoleh dari berbagai tipe temak, jenis
temak maupun umur ternak

Nugget yang proses pengolahannya hampir sama dengan sosis, merupakan
contoh emulsi lemak dalam gir, dengan lemak sebagai fase diskontinyu,
sedanghkan air schagai fase kontinyu dan protein daging vang terlarut berfungsi
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scbagai emulsifier. Pearson dan Tauber (1975), menekankan pentingnya protein
myosin dalam daging untuk menstabilkan emulsi. Aktin dan myosin dengan proses
biokimia merupakan penentu kekerasan tekstur pads daging. Jika dibiarkan
selama beberapa jam untuk daging ikan selama 1-2 jam, make akan terurai
schingga teksturnya menjadi lunak atau dapat juga dengan car lain yaitu dengan
penggilingan.  Dengan  penggilingan, aktin dan sosin yang membentuk
aktomiasin dupu pecah dan kelusr schingga tekstur menjadi lunak.,

Proses pembuatan nugget adaleh daging yeng telah digiling dicampur
gengan bumbu-bumbu atau bahan pengikat serta bahan sditif lainnye. Adunan
daging giling sudah rercampur dengan berbagai bahan tambehan lain tersebut,
kemudian dibentuk menjadi gumpalan dan dicelak serta dikukus sampai matang,
Nugget yang seicngah jadi tersebut terus digiling dalam lepung roti lalu digoreng
(Moen"im, 2001)

Bahan pengisi yang biasanya ditambahkan pada produk daging olahan
bertujuan untuk pembentukan lekstur dan pengikatan nilai gizi, misalnya lepung
tapioka, tepung tapioka termodifikasi, lcpung gandum dan say protein (protein
kedelai (Jamasuta, 1983),

Proses pembuatan nugget ikan tongkol ada beberapu tshapan yaitn
pembersihan, pelapasan daging (fillering), penggilingan, pencampuran adoman,
pembentukan adonan, pengukusan, dan penggorengan.
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Tepung terigy + Bumbu-bumbu : Tkan tongkol
maizena ;

Pembersihian

Pelepasan daging (filleting) ]

r

Penpgilingan

R . %

- Pencampuran adonan ‘

Pengulenan dan pembentukan adonan i

:

Pengukusan 15 menit

pendinginan ]

pémotongan

w

Penggulingan dalam tepung roti

Gambar 2.1, Diagram alir Pembuatan Nugget Ikan Tongkol
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1.5 Definisi Industri Kecil

‘Berdasarkan definisi Biro Pusat Statistik (BFS) dalam Tambunan (1998),
dijelaskan bahwa industri kecil adalah unit usaha di sektor manufaktur yang tidak
memakai tenaga kerja (self-employment) dan yang mengérjakan pekerja antara |
sampai dengan 19 orang. Industri kecil dapat digolongkan ke dalam 2 subkategori
menurut jumlah tenaga ketja. Pertama, industri rumah tangga, vakni unit usaha
tanpa pekerja atau dengan jumlah pekerja antara | sampai dengan 4 orang. Kedua,
pabrik kecil yaitu unit usaha dengan jumilah tenaga kerja antara 5 sampai dengan
TS orang.

Selanjumya dapat dijelaskan pula bahwa industri rumah tangga pada
umumnya adalah golongan industri 'tradisional dengan beberapa cimi khas
utamanya, yakni antara lain ;

1. Sebagai besar dari pekerja adalah anggota keluarga dan pengusaha atau
pemilik usaha vang tidak di bayar,

2. Proses produksi dilakukan secara manual dan kegiatannya schari-hari
berlangsung didalam rumah,

3. Kegiatan produksi sangat musiman mengikuti kegiatan produksi di sektor
lamnnya yang pada umummnya bersifat musiman Jjuga,

Berbeda dengan industri rumah tangga, pabrik kecil pada umumnya lebih
modem. Karakteristik-karaktenistik utamanya antara lain ;

1. proses produksi lebih banyak menggunakan alat atay mesin, kegiatannya
dilakukan ditempat khusus {pabrik),

2. Sebagian besar tenaga kerja yang bekerja di industn kecil adalah pekerja
bayaran,

3, Produk yang dihasilkan termasuk golongan barang yang cukup banyak

{Tambunan, 1998},

2.5.1 Karekteristik Industri Kecil

Usaha kecil dan menengah di Indonesia makin menujukan eksistensinya
dalam perckonomian nasional dengan berbagai kontribusi, baik dari sisi miko
maupun makro, ini mempakaﬁ sebuah fakta lama yang tidak diangkat ke
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permukaan dan kini seakan menjadi fenomena bary, apalag menjadi juru selamat
bag mkyat kebanyakan selama dan sesudah krisis ekonomi. {Sindhunata, 1998),

Menurut Thoha (1998), berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah
untuk |ebih memberdayakan industri kecil Namun meskipun berbagai macam
program pembinaan dan pengembangan  industi  kecil terutama dalam
menghadapi era  pasar  bebas, salah saw diantaranya karena  belum
eridentifikasinya karakteristik industri kecil dengan baik. Dengan mengetahui
karakteristik industri kecil secara gamblang, diharapkan akan dapat
Inempermudah  pelaksanaan  konsep-konsep alaupun  program-program
pemberdayaan yang telah dibuat dengan memperhatikan beberapa aspek
diantaranya . )
a. Sumberdaya Manusia

Sumberdays manusia merupakan salah faktor produksi yang vital dalam
menentuken kemajuan perusahaan. Salah satu faktor vang menentukan kualiatas
sumber daya manusia adalah tingkat pendidikan. Semakin tinggi tingkat
pendidikan semakin besar pula kemampuannya dalam melakukan segala hal,
termasuk kemampuannya untuk berkava lebih produktif (Thoha, 1998 dan
Sockartawi, 2000), ; .

Kemampuan penguasaan teknologi merupakan salah satu factor terpenting
bagi sektor industri yang mencapai keunggulan kompetiif. Faktor inilah yang
tidak dimiliki oleh industri kecil, sehingga menyebabkan sulit untuk berkembang,
Kualitas sumber daya manusia juga berkaitan dengan kemampuan perusahaan
dalam mengantisipasi perubahan pasar, Kualitas sumber daya manusia vang
memadal akan membantu perusahaan untuk menyesuaikan diri denga perubahan
dinamika pasar dan pesaing sehingga mampu pula mengahsilkan produk yang
didasrkan pads keinginan dan kebutuhan konsumen, schingga mendukung
keunggulan kompetitif peusahaan,
b. Bahan Baku

Tambunan (1998), menyatakan bahwa pengadaan bahan baky merupakan
salah sam permasalahan yang mengangzu kinerja industri kecil mengalami
kesulitan bahan baku,
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Permasalahan utama yang dihadapi oleh industri kecil adalah ketersediaan
dan kualitas bahan baku yang tidek lefjamin, antara lain karena tidak adanya
standarisasi dan adanya manipulasi kualitas bahan bakuy, sistem pembelian bahan
baku yang secara tunai menyulitikan penigusaha kecil, sementara pembayaran
penjualan produk umumnya tidak tunai Ketersediaan.bahan beku yang tepat
wakty, baik kuantitas, kualitas, maupun kontinyuitas akan menjamin penampilan
perusahaan dalam waktu yang sedikit lama. (Sockartawi, 2002).
¢. Permodalan

Permodalan merupakan salah saty masalah utama yang dihadapi industri
kem! Hasil survei yang dilakukan BPS menunjukan bahwa sekitar 65-70%
pengusaha industni mengandalkan modalnya pada modal sendin, Hanya 7%
hingga 12% yang menyatakan modalnya didapat dari modal sendiri dan pinjaman.
Sedikitmya pengusaha industri kecil mengpunakan modal dari pimjaman didugs
karena terbatasnya akses ke sumber modal pinjaman seperti Bank atau lembaga
keuangan lainnya, Kemungkinan lain -karena memang tidak diperlukan modal
usaha yang besar mengingat bahwa skala usaha industr kecil relatif terbatas
(Thoha, 1998),

d. Produksi \ -

Dalam perusahasn  kecil dan menengah, mum produk  sangat
mengandalkan pada ketrampilan tenaga kerja. Selain itu dalam sustu Jenis
produks: dimungkinkan adanya begitu banyak varan dalam teknik produksi,
Mazalah-masalah yang binsanya dihadapi dalam manzjemen produksi adalah
tenaga kedg, teknik produksi, pengaturan keuangan, administrasi perusahaan,
pengembangan produk, pengaturan tenaga kerja, penyediaan bahan baky,
perkembanagn teknologi, dan jumlah sena komposisi angkatan kerja (Handoko,
1993),
€. Peinasaran d

Sekitar 1/3 lebih (37%) dani industri kecil nasional menyatakan mengalami
kesulitan dalam memasarkan barang vang dibasilkannya. Kemitraan pemasaran
dengan usaha besar atau menengah diharapkan dapat mengatasi kendala-kendals
yang mereka hadapi (Thoha, 1998),
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Ketidakberdayaan industi atau usaha kecil dalam pemasaran pada
umumnys terjadi karena kualites produk yang kurang memadai schingpa kalah
bersamng, tidak mampu menciplakan pasar dan tidak mampy melihat dan
memanfaatkan peluang-peluang pasar, tidak mempunyai jaringan pemasaran yang
[uas, tidak mempunyai merck dagang atas pmdu—pﬁn:luk vang dijual (Thoha,
1998),

2.6 Studi Kelayakan Proyek

Studi kelayakan proyek didefinisikan sebagal studi secara mendalam serta
seksama tentang berbagai aktivitas yang akan dikerjakan di masa mendatang
untuk mengetahui tingkat kelayakan yang akan diperoleh {Anonimous, 2000),

Kegiatan proyek dapat di definisikan sebagai salah satu kegiatan
(sementara) yang berlangsung dalam jangka wakty terbatas dengan lokasi sumber
daya tertentu, dan dimaksudkan untuk melaksanakan tugas yang sasarannya telah
digariskan dengan jelas, Studi kelayakan proyek adalah pengkajian vang bersifat
menyeluruh dan mencoba menyoroti segala aspek kelayakan provek dan segala
hal vang berhubungan dengan investasi dimana p:ngkajia;n dan pengembangannya
dilaksanakan selanghah demi selangkah serta dianalisis manfaat yang didapat
terhadap biaya dan beban vang ditimbulkan. Sceara umum evaluasi provek
dikembangkan berdasarkan aspek yang menunjang bagl penilaian suatu masalah
yang dihadapi (Soeharto, 1995,

Studi kelayakan perlu dilakukan untuk mendapatkan gambaran yang jelas
apakah modal yang direncanakan dalam investasi akan mempunyai aspek yang
batk, Oleh karena itu perlu dilakyukan pengamatan dan perhitungsn dengan
meninjau semua masalgh yang berkaitan guna mengambil keputusan apaksh
investasi tersebut perlu dilaksanakan atau membatalkannys. Aspek-aspek yang
dikaji dalam studi kelayakan adalah sebagai berikut,

2.6.1 Aspek Pasar dan Pemasaran :

Analisis aspek pasar dan pemasaran meliputi lima hal yang diteliti yaity
kedudukan produk yang direncanakan pada saat ini, komposisi dan perkembangan
permintaan produk dari masa lampau hingga sekarang, proyeksi permintaan di

L]
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masa mendatang, kemungkinan persaingan, dan peranan pemerintah dalam
menumjang perkembangan pemasaran produk (Sutojo, 1991),

Proyeksi permintaan merupakan suatu hal yang penting dan kompleks
dalam menganalisa pe:rmintaaﬁ. Langksh dasar vang diperlukan untuk proyeksi
permintaan lokal adalah: (1) mengidentifikasi permintaan masa lalv dan
penyebarannya, (2) mengidentifikasi masa depan pengembangan proyek dan
penyebaran permintaan, (3) peramalan permintaan dan ekstrapolasi atau dengan
sebuah metode atau kombinasinya (UNIDX), 1978).

Husnan dan Suwarsono (1991), menyatakan bahwa analisis aspek pasar
dan pemasaran terhadap suaty usulan proyek ditujukan untuk mendapatkan
gambaran mengenai berapa pasar potensial yang tersedia untuk masa vang akan
datang, beraps pangse pasar yang akan diserap olch provek terschut dari
keseluruhan pasar potensial, serta perkembangan pangsa pasar tersebut di masa
mendatang dan gambaran mengenai strategis pemasaran yvang digunakan untuk
mencapal pangsa pasar vang telah ditetapkan.

2.6.2. Aspek Teknis dan Teknologis

Socharto (1995, manyaﬁkuu bahwa pengkajian aspek teknis dalam studi
kelayakan dimaksudkan untuk memberikan batas garis besar parameter-parameter
teknik yang berkaitan dengan perwujudan fisik proyek.

Evaluasi aspek teknis dan teknologis meliputi penentuan kepasitas
produksi ekonomis proyek, jenis teknologi yang paling cocok, serta PENZgunaan
mesin dan peralatan. Disamping it periu diteliti dan digjukan saran tentang Jokasi
proyek dan tata letak pabriknya (Sutojo, 1991).

Kapasitas produksi didefinisikan secara umum oleh UNIDO (1978)
sehagai volume alau sejumlah unit tertenty yang dapat diproduksi selama periode
tertentu. Dalam menentukan kapasitas produksi, yang harus dipertimbangkan
adalah teknologi dan peralatan, ketersediaan sumber daya, investasi dan biaya
produksi serta penjualan pasar, Sutojo (1991) ménamhahkan bahwa besar
kapasitas produksi ditentukan berdasarkan perkiraan jumlah penjualan produk di
masa yang akan datang, kemungkinan pengadaan bahan baku, bahan pembanty
dan tenaga kerja inti serta tersedianya mesin dan peralatan di pasar.
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Dalam memilih jenis teknologi, harus diperhatikan bahwa jenis teknologi
ini harus dapat menghasilkan standar mutu produk vang dikehendaki pasar,
teknologi harus cocok dengan persvaratan yang diperlukan untuk mencapai
kapasitas produksi yang telah ditentukan, kemungkinan pengadaan tenaga kerja,
bahan baku, dan bahan pembantu vang diperukan. .

Ketersedisan bahan baku dan bahan pembantu dengan harga vang wajar
merupakan salah satu syarat agar proyek dapat 'be:rnrpmsi secara sehat di bidang
teknis dan komersial, Semua jenis pabrik membutuhkan berbagai macaim bahan
pendukung operasi seperil air, solar, kenaga pengperak, dan suku cadang mesin.
Kesulitan dalam pengadaan bahan pendukung tersebut mengakibatkan operas
pabnk berjalan tersendat-sendat atau macet sama sekali.

Faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam penentuan lokasi pabrik
meliputi faktor utama yaitu ketersediaan bahan mentah, letak pasar yang dituju,
tenaga listrik, dan air, ketersediaan tenaga kerja, serta fasilitas transportasi yang
ada. Sedangkan faktor sckunder meliputi peraturan yang beraku di Indonesia
maupun di tingkat lokal pada rencana lokasi, keadaan tanah, keadaan iklim, sikap
dari masyarakal sstempat, dan rencana masa depan perusahaan torkait dengan
perluasan (Husnan dan Suwarsono, 1991 ) : -

Evaluasi tata letak pabrik perlu memperhatikan adanya konsistensi
telmologi produksi, arus produksi dalam proses yang lancar, penggunaan ruangan
vang optimal, kemungkinan untuk melakukan penyesuaian dan ekspansi secara
mudah, minimasi biaya produksi dan keselamatan tenaga kerja.

263  Aspek Manajemen

Aspck berkaitan dengan rencana pendirian suatu provek Aspek
mangjemen perlu dikaji agar proyvek vang didirikan dan dioperasikan nantinyg
dapat berjalan lancar. Aspek manajemen yang dikaji mencakup manajemen dalam
pembangunan fisik proyek dan manajemen pada saal provek akan dioperasikan
ataupun dijalankan. Dalam aspek manajemen vang perlu dikap adalah struktur

organisasi yang sesuai dengan kondisi proyek, disknipsi tugas, dan kebutuhan
lenaga kerja (Edns, 1993},
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2.64 Aspek Finansial

Menurut Edris (1983), dalam aspek ckonomi dan finansial akan meneliti
mengenal masalah keuntungan. Sebab pada laporan keuangan vang menunjukkan
keuntungan biasanya adalah arus kas (cash flow) schat Profimbilitas dan
likuiditas dapat menentukan keschatan keuangan perusahaan, maka faktor
profitabilitas menjadi faktor terpenting diantars berbagai fakior penting lainnya

Jumlah dana yang diperiukan skan dihitung dalam aspek ekonomis dan
kcummn.hikmnlkpmpdlmMummynkmupunkcbﬂmhmﬁm
modal kerja awal. Di samping itu, juga perlu mempelajan struktur pembiayaan
‘yang paling menguntungkan, sumber dana modal yang digunakan, berapa bagin
dari jumlah kebutuhan dana itu vang wajar untuk dibiayai dengan pinjaman dan
pihak ketiga serta dari mana sumbemya dan berapa bessmya (Sutojo, 1991),

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam analisis finansizl diantaranya
adalah modal investasi, modal ketja, dan penyusutan (Ariyoto, 1990). Sementara
menurut Djamin (1984), bila analisis tersebut menunjukkan ner benefit posirif;
maka rencane proyek dapat dilanjutkan. Bila sebaliknya menunjukkan nilai ner
benefit negarif, maka rencana tersebut dibaialkan,

2,7 Aspek Finansial Strategis

Pembuatan rencana strategis dalam perencansan perusahaan menunjukkan
program-program utama yang digunakan perusahaan untuk mencapai misi dan
sasarannya. Perencanaan strategis merupakan pengambilan keputusan yang akan
mempengaruhi masa depan perusahaan dalam waktu yang lama. Keputusan
strategis yang berhasil akan menghasilksn laba atsy menurunkan kerugian.
Dengan kata lain, setiap keputusan strategis akan mempunyai pengaruh finansial
bagi perusahaan secara kescluruhan (Husnan, 1984)

Analisis i digunakan untuk mengetahui besamnya biaya investasi dan
umminﬂmmnm&lmusnhmmimmkﬂ Analisis ekonomi
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1. Analisis biaya

Biaya dalam analisis ini meliputi semua pengorbanan (inpuwr), termasuk
dana yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk (ompur) dalam kurun
waktu terientu. Imput tersebut terdin atas bisya tetap (fived cost) dan biaya
variable (variable cosr) yang dirumuskan scbagai benkut (Prawirosentono, 2000)

Secara detail biaya-biaya yang diperlukan adalah sebagai benikut
a  Biaya Tetap (fixed cost)

Secara sederhana dapat dikatakan bahwa biaya tetap berhubungan dengan
wakiu dan tidak berhubungan dengan tingka! penjualan. Biaya tetap bersifat tetap
Terhadap outpuinya. Biaya tetap terdiri atas biaya-biaya penyusutan peralatan
produksi, bunga modal (nilai investasi), pajuk, asuransi, dan bangunan, serta
perawalan dan pemeliharaan.

b. Biaya tidak tetap ( Variable Cosr)

Biaya tidak tetap ini berhubungan langsung dengan tinghat produksi atay
penjualan karena besamya ditemukan dengan besarmya volume produksi stay
penjualan yang dilakukan, misalkan biaya bahan mentah, biaya lenaga kera
langsung dan lain-lain. Biaya tidak tetap jumlahnya berubah-ubah sesuai dengan
perubahan kuantitas produk yang dihasilkan. Biaya tidak tetap untuk ysaha nugget
ikan tongkol terdini atas:

1. Biaya bahan baku
2, Biaya bahan pembantu
3. Biaya operasional

1.8. Teori Kriteria Investasi

Kadanyah, Karlina, dan Gray (1978), menjelaskan bahwa kriteria investasi
merupakan berbagai macam indeks untuk mmgu.l.ku; tentang baiknya suaty
proyek. Setinp indeks menggunskan present value (nilai sekarang dari arus-arus
benefit dan biaya selama umur proyek).

Kritenig-kriteria vang sering digunakan dalam evaluasi provek menurut
Kadariyah, Karlina dan Gray (1987), dalam menentukan diterima tidaknya suaty
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proyek (memutuskan layak tidaknva) digunakan kriteria-kriteria investasi. Kriteria
investasi yang biasa digunakan antara lain adalah Net Present Value (NPV),
Internal Rate of Retumn (IRR), B/C ratio, Break Event Point (BEP), dan Payback
Penods (PP).

1. Break Even Poini (Titk Impas)

Analisis Break Even Poirt digunakan dengan tujuan unluk inengetahui
beberapa minimal perusahaan harus menghasilkan dan menjual produknya agar
minimal tidak mendernita rugi (Husnan, 1984)
=~ Analisis BEP adalah suatu teknik untuk mengetahui pada volume produksi
berapa atau pada nilai penjualan berapa suatu usaha tidak rugi, tapi juga tidak
untung. (Pujawan, 1995)

Dengan kata lain, suatu perusahasn dikatakan break cven, apabila
peruszhaan tersebul tidak memperolch laba ataupun menderita rugi. Meskipun
demikian analisa ini digunakan dengan menggunakan berbagai asumsi dan
persyaratan terienty. Persyaratan utama yang harus dipenuhi adalah kita mampu
memisahkan biaya-biaya menjadi biaya tetap dan biaya variabel

2, Net Presenr Value (Nilai Bersih Sekarang) . .

NPV (Net Present Value) adalah salah satu teknik dalam capital budgeting
yang mempertiimbangkan nilai waktu uang yang paling banyak. Analisis ini
digunakan untuk mengetahui berape nilai uang sekamang dari suatu investasi,
pengeluaran dan pendapatan di masa yang akan duﬁ.ug. Secara ekonomis, suatu
investasi dapat diterima bila nilai NPV lebih besar atau sama dengan nol,
Pernyataan ini dapat dirumuskan sebagai berikut (Pujawan, 19935),

Metode ini menghitung apakah nilai sekarang penerimaan kas bersih
dimasa-masa yang akan datang lebih besar daripada nilai sekarang pengeluarun,
Dengan kals lain, metode ini sudah memperhatikan nilai waktu uang dan
menggunakan dasar aliran kas (Husnan, 1984),
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3. Analisis BC Rario

Untuk menaksir pemanfaatan suatu investasi atau proyek, maka digunakan
analisis &' Ratio. Pada usaha nugget ikan tongkol diperlukan analisis ini karena
dengan menggunakan analisis HC Ratio maka dapat diketahui apakah home
industri ini lavak atau tidak Suatu investasi atan sebush usaha dikatakan layak
apabila BC Ratio =1 (Pujawan, 1995)

4. Analisis Payback Period (Periode Pengembalian)

Payback period merupukan perhitungan atau penentuan jangka waktu
;-ing dibutubkan untuk menutup investasi awal suatu proyek, Analisis ini
digunakan untuk mengetabui jumlah periode tahun yang diperlukan dalam
menutup ongkos investasi awal pada pengolahan usaha usaha nugget ikan tongkol
(Pujawan, 1995)

Penerimaan  dan  penolakan  usulan  investasi  adalah  dengan
membandingkan dengan payback maksimum yang ditentukan, Kalau payback
maksimumnya lebih panjang daripada payback investasi, maka proyek dikatakan
menguntungkan, kalau tidak di tolek,

5. Analisis IRR (fnrermal Rate of Return)

Metode ungkat pengembalian intemal (TRR) adalah metode tingkat
pengembalian (rare of retwrn) yang paling luas digunakan untuk menjalankan
analisis ekonomi teknik. Metode yang digunakan untuk menyelesaikan persamaan
umumnya menggunakan perhitungan coba-coba (irial and error) sampai i %
diperoleh,

Metode ini menghitung berupa tingkat bunga yang menyamakan nilai
sekarang penerimaan-penerimaan kas bersih di masa vang akan datang dengan
nilai sckarang investasinya
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3.9.Annliza Keputusan

Suvaru aspek penting dani perencanaan adalah pengambilan keputusan,
yakni proses pengembangan dan pemilihan arah dan tindakan untuk memecahkan
suatu masalah ‘tertentu. Keputusan harus diambil pada berbagai titik dalam proses
perencanaan, Manajer harus memutuskan pilihan yang paling tepat dari ramalan
tentang perckonomian dan tindakan para pesaing. Mereke harus menganalisis
sumberdaya organisasi, dan memuruskan cara mengalokasikannya dalam rangka
mencapai tujuan secara paling efektif Karena pengambilan keputusan adalah
sangat penting dalam perencanaan (Stoner, 1993)

Keputusan adalah sustu kesimpulan dari sualu proscs uniuk memilih
tundakan yang terbaik dari sejumlah periakuan alternative yang ada Sedangkan
pengambilan keputusan merupakan proses yang mencakup semua pemikiran dan
SEMUR kagiatnln vang diperlukan guna membuktikan dun memperlihatkan pilihan
yang terbaik tersebut. Teon keputusan adalah untuk memaksimumkan benefit atau
meminimumkan biayva rata-rata jangka panjang, keputusan yang berhadapan
dengan kondisi lerlentu

Model-model pengambilan keputusan berdasarkan kondisi vang dihadapi
digolongkan menjadi dua kategon yaitn pengambilan keputusan berdasarkan
kepastian dan pengambilan keputusan berdasarkan ketidakpastian. Model
keputusan keadaan kepastian menggambarkan informasi mempunyai suatu hasil
ipay off) lerentu tunggal Scmua informas: dianggap pasti

2.10. Hipotesa

Adapun hipotesa yang daput diambil dalam penelitian ini :
Pengolahan hasil perikanan dengan cara diversifikasi yang berupa nugget ikan
tongkol hasil restrukrurisase yang didasarkan hasil penelitian mahasiswa FTP
UNEJ scbelumnya layak untuk dijadikan home industr: didasarkan analisa
finansial dan analisa keputusan
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BAB IIl. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Alat dan Bahan

J.1.1 Alat Penelitian
Alat yang diperlukan dalam penelitian studi k:!ayékan produk nugget ikan
tongkol kali ini meliputi alat tulis (pensil dan bolpoint), kertas, penggaris,
mesin hitung (kalkulator), Kompuer,

3.1.2 Bahan Penelitian
Bahan yang digunakan dalam penelitian studi kelayakan produk nugget ikan
tongkol meliputi data primer dan data sekunder vang diperoleh dari berbagad
macam sumber.

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian tentang analisis studi kelayakan finansial produk nugget ikan
tongkol hasil restrukturisasi ini dilaksanakan pada bulan Juli 2006 sampai dengan
Agustus 2006 di Kecamatan Puger Kabupaten Jember,

3.3 Metode Pengambilan Data

Metode yang dipunakan untuk mendapatkan informasi dan data yang
bersangkutan adalah sehagai berkut,
1. Pengamatan (observasi)

Metode ini merupakan suatu ¢ara pengumpulan data dan informasi melalui
pengamatan sé;ara lanpsung pada obyek yang diteliti guna mendapatkan data
yang berkaitan dengan penelitian. Dalam metode ini dilakukan penelitian
pendahuluan  mengenai 'l.?-"jl.ﬂ}’llh dan obyek yang akan diteliti, vaitu dengan

melihat langsung ke lapang yaitu di daerah Kecamatan Puger Kabupaten Jember,
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4. Wawancara (fnrerview)

Metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data serta informasi
melalui diskusi dan tanva jawab secara langsung dengan semua pihak yang
terlibat langsung,

3. Studi Pustaka

Metode ini dilakukan dengan pengumpulan data vang dilakukan dengan
membaca literatur yang berkaitan dengan penelitian. ;

Data yang terkumpul berdasarkan ketiga metode pengumpulan data
=ersebut diatas adalah sebagai berikut,
4. Data Sekunder meliputi teknologi proses, jenis dan harga peralatan, umur
ekonomis alat, dan tingkat suku bun £a. Sumber data sekunder dapat dalam
bentuk tulisan, jurnal-jumal laporan dari pakar atau peneliti, terutama yang
berhubungan dengan penelitian ind.
b. Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari obyek yang diteliti
baik melalui interview maupun observasi, JSmterview dan observasi
dilakukan untuk mnm‘pemlcl;_ gambaran dan keterangan mengenai
kapasitas produksi, bahan baku, teknologi
3.4 Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.
3.4.1 Analisa keputusan

Memperkirakan susty tindakan dengan memaksimumkan benefit atay

memimmumkan biaya-biaya jangka panjang atau dengan biaya tertemtu
diperoleh hasil yang lebih banyak. Pengambilan keputusan ini didasarkan atas
konsep efisiensi dan efektivitas yairu dengan menggunakan analisis R/C ratio
yang merupakan nisbah antara penerimaan dengan biaya produksi dengan

ruImus |

R/C ratio = TR/ TC
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Dimana : Total Cost (TC) = Total Biaya (Rp/Tahun)
Total Retumn (TR} = Total Penerimaan
Retun (R) = Pemerimaan
Cost (C) = Biaya

3.4.2 Analisis finansial

Analisis ini digunakan untuk mengetahui besarnya biaya investasi dan
operasional serts pendapatan dalam usaha nugget ikan tongkol, Analisis ekonomi
bertujuan untuk mengetabuwl tingkat keuntungan yang dicapai melalui investasi
E;,Iam usaha nugget ikan tongkol.
1. Analisis biaya

Bieya dalam analisis ini meliputi semua pengorbanan (inpes), termasuk
dana yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk (owpur) dalam kurun
wakty tertentu. Input tersebut terditi atas biaya tetap (fived cosf) dan biaya
variable (varfable cost) yang ditumuskan sebagai berikut (Prawirosentono, 2000)

TC=TFC + TVC

Dimana : Total Cost (TC ) = Total Biaya (Rp / Tahun)

Total Fixed Cost (TFC) = Total Biaya Tetap (Rp/ Tahun)

Total Variabel Cost (TVC) = Total Biaya Tidak Tetap (Rp / Tahun)
Secara detail binya-biaya yang diperlukan adalah sebagai berilast.
& Biaya Tetap (fived cost)

Secara sederhana dapat dikatakan bahwa biaya tetap berhubungan dengan
walktu dan tidak berhubungan dengan tingkat penjualan. Biava tetap bersifat tetap
terhadap outputnya. Biaya tetap terdiri atas biaya-biaya penyusutan peralatan
produksi, bunga modal (nilai investasi), pajak, asuransi, dan bangunan, serts
perawatan dan pemeliharean,
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4.1 Biava Penyusutan

Biaya penyusutan {depresiation) merupakan bizya yang terbesar
tiap jamnya dan merupakan ukuran penurunan nilai suatu alat, baik alat ity
dipakai atau tidak. Untuk menghitung penyusutan alat yang dipakai dalam usaha
nugget ikan tongkol ini, maka digunakan metode penyusutan rate-rata. Metode ini
menganggap penurunan nilai svatu alat adalah tetap selama umur pemakaian.
a.2 Pajak, Asuransi dan Bangunan

Pajak berkisar 0,5-1 persen harga pokok per tahun, asuransi biasanys
025 persen harga pokok per tahun dan bisya untuk bangunan pelindung
Eperkimkan 0,5-1 persen harga pokok pertahun Dengan demikian total biaya
pajak, asuransi, dan bangunan adalah 0,25 persen nilai pembelian alat, dapat
dirumuskan;

Pajak,asuransi dan bangunan=1,25% x P (Wagito, 1989}
a3 Repainng and Maintenance / R & M (Perbaikan dan Pemelibaraan)

Biaya perbaikan dan pemeliharaan masih sening dianggap sebagai fingsi
dari biaya operasional (pemekaian alat stau mesin) Tetapi berdasarkan
pengamatan dan kenyatsan, ternyata perbm]can dan pemeliharaan alat dan mesin
hampir selalu dijalankan secars periodik. Petkimaan bisys pesbaikan dan
pemeliharaan di Indonesia untuk engine adalah 1,2 persen dari harga pokok
dikurangi dengan nilai akhir untuk setap 100 jam kerja, sedanglan umtuk
petalatan diperkirakan 2 persen dani harga pokok dikurangi dengan nilai akhir per
jam kerja (Wagito,1989) ;

T
R&M=2%x[P-U,IP]Tﬂ—ﬂ

Drimana
Repairing and:Maintenance / R & M = Biaya pemeliharaan dan perbaikan (Rp),
T = Jam kera dalam 1 tahun.
P =Harpa pokak
b. Biaya tidak tetap (Variable Cost)
Biaya tidak tetap ini berhubungan langsung dengan tingkat produksi atau
penjualan karena besamya ditentukan dempan besamya volume produksi atan
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penjualan yang dilakukan, misalkan biaye bahan mentah, biaya lenaga kepa
langsung dan lain-lain. Biaya tidek tetap jumlahnya berubah-ubah sesuai dengan
perubahan kuantitas produk yang dihasilkan. Biaya tidak tetap untuk usaha nugget
tkan tongkol ini terdiri atas:

|. Biava bahan baku

2. Biaya bahan pembantu

3. Biaya operasional

2, Break Even Poine (Titik Impas)

™ Analisis BEP adalah suatu tekaik untuk mengetahui pada volume produksi
berapa atau pada nilsi penjuslan berape suatu usaha tidak rugi, tapi juga tidak
untung. Untuk menghitung BEP terlebih dahulu harus dihitung unit coss dan gross
margin (Pujawan, 1995).

TFC
REP = —
J-C
Dimana Total Fixed Cost (TFC) = Total Biaya Tetap (Rp/Tahun)
] = Harga Jual Produksi Per Kilogram
5 = Biaya Varisbel Sctiap Produk

Break Evenr Point (BEP) = Titik Impas

3. Net Present Vailve (Nilai Bersih Sekurang)

NPV (Ner Present Value) ndalah salah sat teknik dalam capital budgeting
yang mempertimbangkan nilai waktu uang yang paling banyak. Analisis ini
digunakan untuk mengetahui berapa nilai uang sckamang dari suatu investasi,
pengeluaran dan pendapatan di masa yang akan datang Secara ekonomis, suatu
investasi dapal diterima bila nilai NPV Jebih besar atau sama dengan nol.
Pemyataan ini dapat dl.nllm.'r_'-i:nn scbagai berikout (Pujawan, 1995),

NPV = -I + (TR-TC) (P/A, 1%, nj + SV (P/E, %, n)
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Dimana ; Inveatmen (1} = Invesiasi awal
" Total Return (TR) = Total penerimaan
Total Cost (TC) = Total biaya
i IFS = Bunga bank
8V = Nilai sisa

4, Analizis B Ratio ;
Untuk menaksir pemanfaatan suatu investasi atau proyek, maks digunaksn
“analisis BC Ratio, Pada usaha nugget ikan tongkol diperdukan analisis ini karena
dengan menggunakan analisis B Rario, maka dapat diketahui apakah home
industri ini layak atau tidak. Suatu investasi atau sebush usaha dikatakan layak
apabila 5/C Ratio = 1 dan dapat dirumuskan sebagal berikut (Pujawan, 1995).

(TR =TCY P! A, %, m)
f+ D(PIA S n)+ R&EM(P! A%, n)

B/C Ratio =

¥ mana : Invesimen (T) = Investasi awal
. Total Retum (TR) = Total Penerimaan
-Total Cost (TC}  =Total Biaya

i : = Bunga Bank
o = Depresiasi (Penyusutan)
n = Umur Pakai
KM = Repairing & Maintenance (Biaya
perawatan dan perbaikan)
B/C Ratio = Perbandingan Biaya Penganggaran Belanja

5. Analisis Payback Period (Periode Pengembalian)

Payback perwd merupakan perhitungan atau penentuan Jangka waktu
yang dibutuhkan untuk menutup investasi awal suatu provek, Analisis ini
digunakan untuk mengetahui jumlah periode tahun vang diperlukan dalam
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menutup ongkos investasi awal pada pengolahan usaha nugget ikan tongkol.
Perhitungan pavback period untuk suatu provek dapat dilakukan dengan cara
sebagai berikut.

Trvestasi owal

Fayback Period = (TR-7C) x1Tahun
Dimana Total Retumn (TR) = Total Penerimaan
Total Cost (TC) = Total Biaya

FPayback Period(PF) = Peripde Pengembalian

=0 Analisis IRR (fnternal Rate of Rerurn)

Metode tingkat pengembalian internal (IRR) adalah metode tingkat
pengembalian (rafe of refurn) yang paling luas digunakan untuk menjalankan
analisis ekonomi teknik, Metode yang digunakan untuk menyelesaikan persamaan
umumnya menggunakan perhitungan coba-coba (trial and error) sampai | %
diperoleh, Setelah dilakukan perhitungan coba-coba maka untuk iy sebesar 15%
dan untuk iy sebesar 25 % peér tahunnya, Jika IRR > MARR berarti rencana
investasi tersebut layak ekonomis. IRR dapat dirumuskan sebagai berikut,

IRR = i + mpfiiprz x {iz-ir) -

Dimana: i; dan i» = Suku Bunga Bank
NPV.dan NPV: = Net Present Value (Nilai bersi sekarang)

3.5 Dizgram Kerja Penelitian

D1 dalam suatu penelitian diperlukan suatu kerangka pemecah masalah
atau diagram kerja yang bertujuan agar permasalahan dapat dipecahkan secars
skematis  schingga  diperoleh  hasil yang  sesuai  harapan  dapat
dipertanggungiawabkan Kerangks pemecahan masalah dapat dilihat dalam
(Gambar 3.1,
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Gambar 3.1 : Diagram Kerja Penelitian (Research Work Diggram)
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Tepung terigu + Bumbu-bumbu C Tkan tongkol )
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TEW+15% Iuwa.ng ﬂ:tl.'lh 25 grilada 2,5 gr Pembersihan ‘
S0%+50% bawang putih 15 gr jahe 5 gr
IE%+TE% telur S0gr.garam 12,5 Er -
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.
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Gugggt ikan tongkol >

Gambar 3.2. Diagram Alir Pembuatan Nugget Tkan tongkol
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengamatan, analisis hasil dan pembahasan dani
penelilian, maka dapat disimpulkan beberapa hal scbagai benikut.

I. Usaha nugget ikan tongkol mempunyai nilai R/C ratio yaitu lebih dari 1 (satu)
vairu 1,25 ini berarti usaha tersebut bersifal efisien dan menguntungkan. Ini
berarti proyek tersebut layak untuk dijadikan home industr,

T Berdasarkan analisis finansial, usaha nugget ikan tongkol dikatakan layak
dengan NPV Rp 141.730.135,7. B/C ratio 2,61. BEP 12805 kg/tahun dari total
produksi, Payback Penod antara 1,41 tabun, dan TRR berkisar 27,8 % per
tahun.

521 Saran
Mengingat penclitian yang dilakukan masih jauh dari kesempurnaan maka
saran yung dapat diberikan adalah sebagai benikut.

1. Perlu adanya kajian lebih lanjut mengenai fakior-fakior yang mempengaruhi
hasil produksi nugget ikan longkol, teratama yang berkaitan defigan kualitas
produk dan manajemen pemasaran produk.

2, Perlu adanya kajian mengenai desain tata letakflay out pabrik sehingga dapat
meningketkan efisiensi dan efektifitas (waktu, peralatan produksi) dalam
produksi nugget ikan tongkol,

@ mﬂw
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Lampiran I. Perhitungan Biays-biaya Investas

Lo A

L

~ .chj.m IS

wa

ASUMSI-ASUMST PRODUKSI NUGGET IKAN TONGKOL

Kapasitas produksi diperkirakan 50 kg dan dikemas ] kg,

Pabrik dibuat industri rumah tangga

Harga-harga bahan baky maupun bahan pembanty serg ongkos tenaga kerja
tetap,

Jam kerja adalah % jam/hari dan 25 hari‘bulan,

Umur ekonomis pabrik/proyek diperkirakan 10 tahun,

Modal investasi modal ysahg diasumsikan 100% beras] dari pinjaman bank.
Tingkat suky bunga pinjaman Bank 12v%; dengan jangka walty pengambalian
7 tahun serta lenggang waktu pengembalian 1 tahun,

Harga jual produk adalah harga pokok produksi - 25v; dari harga pokok,
Bahan baku pembuaian nugget ikan tongkol berupa daging tkan tongkol bersih
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KEADAAN UMUM PRODUKS] NUGGET IKAN TONGKOL

L Kebutubhan Bahan Baku dan Bahan Pembantu

|_ | —l_H i I I-.ichl.lluhan | Einya (Rp)
| Mo Keterangan | Satuan :::. Bﬂr | Per
(Rp) ulin | Tahun Fer Bulan Fer Tahnn
[z | | g} | (ke) | (ke ~ 4
1 | Bahan baku 3 | |
. | dkan tongkol | 000 ot 750 so00 ! 3000000 | 36600000
| 2. ' Tepung terigy 6.000 8| 200 2400 | " 1200 OO0 | 14.400.000
_ 3. | Tepung maizeny 12 560 81 200 2400 2400000 | 28 860000
_Jumlail ! | o GAHD (RE1 Tﬂ.iﬂﬂ.ﬂﬂﬂ_
T | Bahan Pembaniy
E Bawang merah 12 (0 0,3 | 12,5 150 | 150,000 1,800,000
2 | Bawang putih 2,000 0,5 | 12,5 150 112,500 1.350.000 |
3 | Telur BOOD [ 0% 125 150 100,000 1.200.000
| 4 ' Lada 2.700 | 0,025 | 0,625 7.3 |587,5 20.250
5 | Jahe 2500 [ 001 025 3.0 6254 7.500
| & | Gargn 1200 0025 | 0e2s 7.5 750 &, (D
| 7 Kemssan dan lahel 230 100 | & | Joooo | SI5.00) 7500000
|| Sumish | il .I | somsezs _|-11.s§s.m,ﬂ_

]
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. Alat Produksi dan Perlengkapan Kantor

—

49

Jumlgh

e Keterangan | su::::g {:lp} Kebutuhan ‘f&"ﬁf
s 1 | Peralatan Produksi . . . :
1. | Food Procesor 700,000 1,0 700.000
2 Maesin Penggiling 150.000 1,0 150.000
3. | Timbangan gantung 1 75,000 1,0 175.000
1. Tumbangan kecil S 000 20 1EC. (D
5, Cetgkan adonan 50,000 2.0 [ R
6 | Wajan 50,000 2,0 1040000
o Formpor 50,000 2.0 1040000
% | Pergaduk / moxer (+1.000 2.0 120.000
9. | Tempat adonan 75.000 2.0 150.000
10, | Bak pencucian bahan baku 20,000 2.0 S0, QM)
11, " | Bakpenchitan perkiatm 20,000 2.0 40,000
12, | Kereta dorong 250,000 1,0 250,000
13. | Tabung minyak tangh 50.000 | 2.0 100.000 |
14,  Alat  pemotong pisau 25000 5.0 125.000 |
stainles stoel [
[5. | Perckar kemasan L 50 R4 1.0 50
15. | Penpukus'bejana pengukus 75,00 20 L 50, (HH)
17, | Lain-fain 100,009
T & 2.650.000
|
I | Perlengkapan E-:;llltl:.rr
|| Meja dan kursi siaf | 200000 30 600.000 |
2 | Meja dan kursi tamy | 250.000 1.0 250,000
3 | Lemari arsip 200,000 L0 200,
|4 Mesin hitung (kalkulator) 30,04 3.0 90, (00
§ | Peralatan tulis | 00,000 100.000
Jumlah §.2 0 (WD
JUMLAH TOTAL

3,550,000 |
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1. Fanah dan Bangunan (beserta perlengkapannya)

e Jumiah , d
No Keterangan Saman Kebutuhan .E:;;
{Rp) (m’)
1. | Tanah (m*) 40.000 300 12.000.000
2. | Bangunan (m®} 200.000 150 30.000,000
Instalasi Pabrik : . 500.000
- Imstalass Bisteik { L300 wart) | 1,200 000 1.0 1.200.000
= Inastalasi air S0 000 [0 S8, D
1, Lain=lain 500000
b Jumlah | 4-1.5[“]‘-!]']!_] |
IV. Tenaga Kerja
! Caji | " A
No Keterangan Perbulan Jumlah Sk Gas
(Rp) (Rp)
L Manajer perusahaan 300,000 1.0 300000
2 Adrininistrasi 200 GO L0 200, (MM
3. Prosesing 125 4110 4.0 500000
4, Tenaga kasar 100.000 2,0 200.000
o, Salcs LS00, Rk} 1.0 130 ()
Jumilah 1.350.000
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¥. Biaya Investasi

_Nu - I{L:mrangnn . Biaya (Hp)
1. | Tanah (m®) 12,000, (00
~ Bangunan 30,004,000
3 Instalaa hstrik dan wr 1,600,000 |
d, Instalasi pabrik £0.000
5 Feralatin produksi Z.650.0:00
. Peralagmn lantor 1.240.000
T Lain-lain | 500000
i | J:l_lﬂ'ulnh . 48.490.000 |

V1. Modal Kerja Satu Bulan

Mo I Fieu_*.rnngﬂ.n | Biaya (Rp)
1. | Behanbaku 6600000
g Bahan pembmty Q90 562 5
3. | Gaji keryawan ; 1.350_ 004
4, Biaya operasi .
- Rekemmg lismk 150.000
= Administrasi 10,000
- Minyak tacah (rerhr) 150 862,500 3
I liter = 2300 '
' Jumlah | 9.963,062,5
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VILBiaya Tetap Per Tahun dan Biaya Tidak Tetap Per Tahun
II Mo l i Keteranpan I Persen (%) Juﬁhh Biaya (Rp)
|_ [ | Biays Tq.:tul.] :
| I, | Gaii karyawan 100 16.200,000
| 2 | Perbaikan & pecawatan alat produksi 3,0 132.500
i Perbaikan dan perawatan alar kantor 2.0 24 800
| 4 | Pemeliharaan bungunan 5 ES0, (WA
5. Femyusutan alat produksi 25,0 B62,500
& | Penyusutan alat kantor .o 310,000
o Penyusutn bangunan ; 10,0 3.000.000
g Pajak bumi dan bangunan, asgransi 123 400,000
4 ANEEUTAN pinjarman - 784000}
_J_l._lmf.uh Z8.719.800 |
Il  Biaya Tidak Tetap E Per Bulan Per Tahun H
(Rp) (Rp)
"1 | Baban bake 6.600,000 79.200.000
2 | Bahan pembanm BN 562.5 I1.886,750
3 | Binya operasi :
- Rekening listrik 150,000 T L800.000
| - Minyak tanah $62.500 11350000 |
- Admimsrasi dan lain-lamn 200, K] 2.400 000
. _|_Juij e i S RS (S . il gl T _1 ﬁﬁﬁ
|_ | JUMLAH TOTAL ; : lSd.lﬁ.Eﬁl]_I
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Y11 Perhitungan Harga Pokok Produksi

No | Keterangan | Satuan | Jumlah _

. | Jumlsh bisya toral ‘ Re. | . 134,356,550 |
'2. | Jumlsh produksi / lahun Kg 15,046}
| 3. | Harga pokok produksi Rp/kg 2957.10

L

% Harga jual dengan mengambil keuntungan 25% dani harga pokok - Rp 11,200

" Harga jual produk ke -~ Rp 11200
1 Jumlah total produksi per bulan = 50 (kg)x 25
- = 1250 (ke)
. Jumiah total produksi per tahun = 1250 {(kg) x 12
= 15000 (ki)
% TOTAL PENERIMAAN = 11.200 x 15,000

Rp 168.000,000
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Lampiran 3
Perhitungan Kriterin Investasi /Kelayakan Produksi Nugget Tkan Toogkol
1) Analisa Keputusan

RC Ratio ~TRTC

Dimana : Total Cost (TC) - = Total Biava (Rp/1ahun)
Total Retum (TR) - Total Penerimaan

Return (R = Pemerimaan
Cost (C) = Bigya
RA" Ranon =TR/TC
168 000 000
134.356.550
- |25

1)  Analisa Finansial
|, Net Present Value (NPV)

NPV =-1 +{TR-TC}(P/A 1% N)Y= SV (PF.i n)
[Jimana Investmen (1) = Investas: awal »,
Towal Return (TR) = Total penenmaan
Total Cost (TC) = Tonal biaya
i Bunga bank
S = Nilai sisa

NPV - 48490000 + (168 000.000 - 134.356.550) (5,6502) + 3.972.500
{0,3220)
= - 48 290 000 + (33.643.450) (5,6502) 1 127914.5
=- 48 490000 1 190,092.221,2+ 127.914,5
= « 48,490,000 < 190,220,135,7
Rp 141.730.135,7
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2. Analisa B/ Ratio

sl (TR=TCHP ! Ai%.n)
f*{PiAIin)* REM(P/ Ain)
D mana - Investmen (1) = Investas: awal

Total Return (TR} = Total Pencrimadn
Towl Cost (TC) = Total Biaya

i * Bunga Bank

D = Depresiasi (Penyusutan)

n = Limur Pakai

R&M - Repairing & Maintenance (Biaya
perawalan dan perbaikan)

B/C Ratio = Perbandingan Biaya Penganggaran Belanja

168.000.000 - 134.356.550
B/C Ratio =

48,490,000 + 3.972.500 (5,6502) + 307.300 (5,6502)

33.643.450(5,6502)

48 .490.000 — 22,445 4195 + 1.736.306,5 .

190.092.221 2

T2.671.725
=2 61

3. Analisa Payback Periode

. imvestas aweal
Payback Periode -~ xLtahun
. (TR-1C)

48. 490, 000

- % 1 tahun
168000 000 - 134 356 550
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48,450, 000
- % 1 tahun
33,643,450

1,41 tahun
Dimana : Total Return (TR) = Total Penerimaan
Total Caost (TC) = Total Biaya
Payback Perwd(FPF) = Penode Pengembalian

4. Analiza Break Even Poin

=- BEp = %‘;
Dimana Total Fixed Cost (TFC) = Total Biaya Tetap (Rp'T'ahun)
J = Harga Jual Produks: Per Kilogram
C = Biaya Vanabel Setiap Produk
Break Event Point (BEP) = Titik Impas
BEP = E.'Fl
dief
28.714.0800

11.200 - 8 957,10

28.719.0800

R ——

22429

12805 Kgith
12805 / 12 = 1067 Kg/bulan
1067 /25 = 42,7 Kg'hari
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5. Analisa [RR
f ]
[RE =1+ ol G )
MNPF1 = NPE2
121 341. 7489
= | 5%+ % (25% - 15%)
121.341.748.9 - 15.797.100,7
121.341.748.9
e 150 + x 10%
45.544.648,2
=15%+ 128 x10%
- 15% + 12.8%
=278%
Dimana: || dan i = Suku Bunga Bank

NPV, dan NPV, = Net Present Value (Nilai bersih sekarang)
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